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ABSTRAK 
 

(A) Nama: Dwi Cesario Mellio Kurniawan (NIM: 205190148) 

(B) Judul Skripsi: PROVOCATIVE VICTIMS SEBAGAI ALASAN 

MERINGANKAN DALAM TINDAK PIDANA PERSETUBUHAN 

TERHADAP ANAK (STUDI PUTUSAN PENGADILAN NEGERI 

LUBUKSIKAPING NOMOR 34/PID.SUS/2021/PN LBS). 

(C) Halaman: vi + 118 + lampiran 

(D) Kata kunci: Provocative Victims, Alasan yang meringankan, Persetubuhan 

terhadap anak, viktimologi 

(E) Isi: 

Berangkat dari banyaknya kasus persetubuhan terhadap anak, pemerintah 
telah menyiapkan suatu kebijakan untuk mengurangi tindak pidana tersebut. 
Pembuatan UU perlindungan anak sebagai contohnya. Tetapi jika kita 
melihat faktor apa saja yang mempengaruhi timbulnya tindak pidana 
tersebut, maka terdapat faktor provocative victims yang dapat menjadi kunci 
dari lahirnya tindak pidana persetubuhan terhadap anak. Provocative victims 
merupakan korban yang menimbulkan kejahatan atau pemicu kejahatan. 
aspek tanggung jawab terletak pada diri korban dan pelaku secara bersama- 
sama. Permasalahan dalam penelitian ini Apakah Provocative Victims dapat 
digunakan sebagai alasan yang meringankan dalam pemidanaan dan 
bagaimana Bagaimana Provocative Victims sebagai alasan yang 
meringankan dalam kasus putusan pengadilan No. 34/PID.SUS/2021/PN 
LBS. Metode penelitian yang digunakan adalah normatif dengan mengkaji 
bahan pustaka dan data-data sekunder. Hasil yang didapatkan dari peneltian 
ini adalah belum ada hukum yang mengatur Provocative victims dapat 
dijadikan sebagai alasan meringankan dalam pemidanaan. Dalam putusan 
Pengadilan Negeri Lubuksikaping No. 34/PID.SUS/2021/PN LBS 
menggunakan teori dari Stephan Schafer sebagai dasar pertimbangannya 
terhadap provocative victims sebagai alasan meringankannya. Pada 
kesimpulannya, provocative victims dapat dijadikan pertimbangan hakim 
dalam pemidanaan. dan putusan pengadilan No. 34/PID.SUS/2021/PN LBS 
menerapkan provocative victims sebagai alasan yang meringankan. 

(F) Acuan: 30 (1946-2020) 

(G) Pembimbing: Ade Adhari, S.H., M.H. 

(H) Penulis: Dwi Cesario Mellio Kurniawan 



 

DAFTAR SINGKATAN 
 

KBBI adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia 

 
KUHP adalah Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

KUHAP adalah Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

UU adalah Undang-Undang 

UUD NRI adalah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 


